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Artikel History Abstract: This research aims to understand the socio-cultural transformation of
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Revised: 29 November 2023 in Cilimus Village. The kondangan tradition has an important role in Sundanese

Acepled: 17 Desember 2023 cylture as a social gathering place, a symbol of togetherness and the customs
contained therein. However, social development and changing values in society
can have an impact on this tradition. Therefore, this research was conducted to
explore the changes that occurred in the kondangan tradition in Cilimus Village
and the factors that influenced it. The research method used in this study is
qualitative research with a case study approach. Data were collected through
observation, interviews with conductors and participants, and document studies
related to the tradition of kondangan in Cilimus Village. The collected data were
analyzed thematically to identify patterns of change in the kondangan tradition
and the factors that influence it. The results of this study indicate that the main
change is the increased use of technology in the kondangan tradition. This
change occurred as a result of digitization and the domino effect of covid-19. It
can be seen that many people use invitations sent via social media and
messaging applications. This makes the invitation process more efficient and
environmentally friendly, but it also changes the dynamics of social interaction
in kondangan. In addition, social and economic changes also affect the
kondangan tradition. So this research provides valuable insights into the
kondangan tradition as a whole. As well as understanding cultural changes and
maintaining their traditional identity to deal with ongoing changes.
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Pendahuluan

Tradisi dalam masyarakat meliputi berbagai aspek kehidupan, termasuk adat
istiadat, agama, seni, bahasa, dan nilai-nilai yang dipegang oleh anggota masyarakat.
Tradisi mencerminkan cara hidup, keyakinan, dan nilai-nilai yang dianggap penting oleh
suatu kelompok masyarakat. Tradisi juga dapat mengikat individu-individu dalam suatu
masyarakat, menciptakan identitas kolektif, dan memperkuat rasa persatuan. Tradisi
merupakan aspek penting dari kehidupan manusia yang melibatkan praktik, nilai-nilai,
dan tindakan yang diwariskan dari generasi ke generasi (Azizah, Sudirman, and Susamto
2021). Tradisi tidak hanya mencerminkan identitas budaya suatu masyarakat, tetapi juga
berperan dalam mempertahankan dan memperkuat hubungan sosial antarindividu dan
komunitas (Syukur 2020). Salah satu tradisi yang memiliki peran penting dalam
kehidupan masyarakat adalah tradisi kondangan. Dalam masyarakat Sunda, tradisi
kondangan memiliki makna yang mendalam dan merupakan bagian tak terpisahkan dari
kehidupan sosial dan budaya. Tradisi ini melibatkan acara pernikahan yang penuh
dengan simbol-simbol, adat istiadat, dan kearifan lokal yang khas. Tradisi kondangan
bisa bervariasi dari satu budaya ke budaya lainnya, namun umumnya melibatkan
serangkaian acara dan protokol tertentu.

Tradisi kondangan atau pesta pernikahan merupakan perayaan dalam masyarakat
Sunda yang memiliki makna simbolis, mencerminkan adat istiadat, nilai-nilai, dan norma
sosial (Prasetiyo 2022). Acara ini bukan hanya merayakan pernikahan, melainkan juga
menjadi ajang pertemuan sosial yang memperkuat hubungan antarindividu, keluarga,
kerabat, dan tetangga (Muslich 2020; Kurnia, Prawoto, and Maulana 2022)). Tradisi
kondangan dianggap sebagai simbol kebersamaan dan solidaritas, mencerminkan sistem
nilai, hierarki sosial, serta hubungan kekerabatan dalam masyarakat Sunda. Selain
menjadi momen penting dalam memperkuat ikatan sosial, kondangan juga merupakan
wujud penghormatan terhadap leluhur dan warisan budaya yang diwariskan dari generasi
ke generasi (Ningsih and Wirdanengsih 2022).

Era globalisasi dan perubahan sosial yang terjadi dengan cepat, tradisi kondangan
mengalami transformasi yang signifikan. Faktor-faktor seperti modernisasi, urbanisasi,
perkembangan teknologi, dan pertukaran budaya telah memberikan dampak yang besar
pada cara tradisi kondangan dijalankan dan dihayati (Yana and Yew 2017). Salah satu
perubahan utama adalah peningkatan penggunaan teknologi dalam proses perencanaan
dan komunikasi terkait kondangan. Banyaknya undangan yang dikirim melalui media

sosial dan aplikasi pesan membuat proses undangan menjadi lebih efisien (Andesty and
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Mulyanti 2023), tetapi juga mengubah dinamika interaksi sosial dalam kondangan.
Perubahan tidak hanya mencerminkan pergeseran gaya hidup dan preferensi individu,
tetapl juga mencerminkan perubahan yang terjadi dalam struktur sosial, nilai-nilai
budaya, dan interaksi sosial. Perubahan juga terjadi dalam tradisi kondangan mencakup
aspek-aspek seperti tata cara acara, pakaian pengantin, makanan dan hiburan yang
disajikan, serta peran dan keterlibatan berbagai pihak dalam kondangan (Sarwanto et al.
2019). Meskipun tradisi kondangan mengalami transformasi, penting untuk
mempertimbangkan pentingnya mempertahankan identitas budaya dan nilai-nilai
tradisional yang melandasi tradisi ini.

Beberapa penelitian menunjukan bahwa tradisi kondangan melibatkan serangkaian
prosesi dan keterlibatan berbagai pihak dalam membantu menyukseskan acara
pernikahan ini berkaitan dengan solidaritas dan gotong royong. Penelitian oleh (Suryana
and Hendrastomo 2017) menunjukan tradisi #yumbang merupakan serangkaian kegiatan
untuk membantu meringankan beban orang lain yang menyelenggarakan hajatan
pernikahan, bentuk untuk membantu diwujudkan dalam proses resiprositas yaitu
hubungan timbal balik atau pertukaran juga dimaknai sebagai nilai kerukunan untuk
menjalin silaturahmi dan sebagai wujud rasa saling memiliki (Hanik 2022). Tradisi
nyumbang mantu ini merupakan wujud persaudaraan dan solidaritas dalam masyarakat,
sekaligus sebagai kewajiban sosial disertai dengan harapan lain seperti prestise sosial,
martabat dan berkah sosial (Safrodin 2018).

Di samping itu, tradisi ini erat dengan kontrol sosial dan sanksi sosial yang
mempengaruhi pola pikir dan perilaku masyarakat untuk mempertahankan dalam
pelestarian adat istiadat (Prasetiyo 2022). Berkaitan dengan tradisi nyumbang, cara hidup
masyarakat yang berfungsi sebagai pengawas yang mempengaruhi perilaku masyarakat
adalah manusia harus selalu menciptakan keharmonisan dalam masyarakat, untuk
mencegah terjadinya konflik—terutama konflik terbuka—dalam kehidupan bermasyarakat,
manusia harus mampu menahan diri, sareh (sabar), alus (lembut), rila (rela), narima
(menerima), sabar, dan selalu menghormati orang lain (Prasetiyo 2020).

Perubahan esensi dan pergeseran makna dalam prosesi tradisi kondangan menjadi
alat transaksional yang lebih mengarah pada nilai ekonomi dan sosial (Setiawan and
Brawijaya 2022). Hal ini tidak tetlepas dari adanya perubahan pola pikir masyarakat di
tengah era yang lebih condong pada pola pikir pragmatis. Dalam prosesi tradisi
kondangan adanya penyerapan unsur modern mempengaruhi sarana penyiapan
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makanan, memasak dan gedung atau tenda pernikahan (Yana and Yew 2017). Tradisi ini
mengalami perubahan atau pergeseran yang terjadi, yaitu dengan hadirnya jasa catering,
juru masak, kehadirannya paket penyewaan barang-barang keperluan hajatan (Syahputra,
2021). Perubahan ini mencakup variasi menu makanan, penggunaan konsep hiburan
modern, dan penggabungan unsur budaya baru dalam kondangan. Penelitian-penelitian
ini mencoba untuk memahami bagaimana perubahan ini mencerminkan pergeseran
selera masyarakat, nilai-nilai budaya yang berubah, dan pengaruh globalisasi dalam tradisi
kondangan. Prosesi tradisi kondangan menjadi ajang dalam menunjukan hierarki sosial
dan modernitas terhadap khalayak.

Selain itu, beberapa penelitian juga telah menyoroti perubahan dalam pakaian
pengantin yang digunakan dalam tradisi kondangan. Perubahan ini mencakup pergeseran
gaya, warna, dan desain pakaian pengantin, yang mencerminkan tren fashion, preferensi
individu, dan pengaruh budaya luar. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
bagaimana perubahan dalam pakaian pengantin mencerminkan perubahan dalam citra
diri, identitas budaya, dan nilai-nilai estetika dalam tradisi kondangan. Busana yang
digunakan dalam acara pernikahan mengalami transformasi yang signifikan yang
memadukan antara nilai budaya dan selera estetik modern (Soelistyowati et al. 2023).

Penelitian lainnya, menyoroti pergeseran dalam tata cara acara tradisi kondangan,
seperti perubahan dalam rangkaian upacara, ritual, atau protokol yang diperlukan selama
kondangan. Penelitian-penelitian ini mencoba untuk memahami bagaimana perubahan
ini mencerminkan pergeseran sosial, nilai-nilai budaya, dan peran individu dalam tradisi
kondangan.Pelaksanaan prosesi tradisi kondangan juga mengalami pemaknaan yang
berbeda dalam lintas generasi dalam memaknai adat istiadat acara pernikahan (Eka
Natfilatul Janah 2020).

Berbagai esensi tidak dimaknai sebagai hal yang melekat pada masyarakat, tetapi
hanya menjadi simbol-simbol formalitas belaka. Hal tersebut menunjukan berbagai lini
dalam tradisi kondangan mengalami perubahan yang dipengaruhi oleh pola pikir
modern, arus globalisasi dan informasi serta peningkatan teknologi di era digitalisasi.
Oleh karenanya, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola perubahan dalam
tradisi kondangan, menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan, dan
memahami dampaknya terhadap masyarakat dan budaya.

Penelitian tentang tradisi kondangan menjadi penting untuk memahami
perubahan yang terjadi dalam masyarakat dan budaya. Melalui penelitian ini, kita dapat

menggali pemahaman yang lebih dalam tentang pola perubahan, faktor-faktor yang
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mempengaruhi perubahan, serta dampak sosial dan budaya yang dihasilkan. Penelitian
tentang tradisi kondangan juga berkontribusi dalam upaya pelestarian dan revitalisasi
budaya tradisional di tengah arus perubahan yang terus berlangsung.

Penelitian sebelumnya telah mencoba untuk mengidentifikasi dan menganalisis
perubahan yang terjadi dalam tradisi kondangan. Namun, masih ada kebutuhan untuk
penelitian yang lebih komprehensif dan mendalam untuk memahami fenomena ini
dalam konteks yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perubahan dalam tradisi kondangan dengan fokus pada studi kasus di Desa
Cilimus.

Desa Cilimus dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan pusat
pertumbuhan dan keberagaman masyarakat yang mencerminkan kompleksitas sosial
dalam tradisi kondangan. Dalam konteks Desa Cilimus, tradisi kondangan dapat
memiliki variasi yang signifikan antara satu kelompok masyarakat dengan kelompok
masyarakat lainnya. Dengan memahami transformasi yang terjadi dalam tradisi
kondangan di Desa Cilimus, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih holistik tentang perubahan dalam tradisi kondangan di Indonesia. Dalam
konteks Indonesia, tradisi kondangan memiliki kekayaan dan kompleksitas yang unik.
Dengan keragaman budaya dan etnis yang dimiliki oleh Indonesia, tradisi kondangan
dapat bervariasi secara signifikan antara satu kelompok masyarakat dengan kelompok
masyarakat lainnya. Hal ini mencerminkan keanekaragaman warisan budaya yang perlu
dipelajari dan dipahami lebih lanjut.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang
transformasi budaya dan perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat urban di
Indonesia. Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang perubahan yang terjadi
dalam tradisi kondangan, dapat dirancang strategi yang tepat untuk menjaga
keberlanjutan tradisi kondangan sambil tetap memperhatikan nilai-nilai budaya dan
kebutuhan masyarakat. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan sumbangan penting
bagi studi budaya dan literatur akademik tentang perubahan tradisi dalam konteks sosial
yang terus berubah. Dengan demikian, penelitian ini memiliki implikasi praktis yang luas,
termasuk dalam merancang kebijakan pelestarian dan revitalisasi tradisi kondangan serta
menjaga keberlanjutannya sebagai bagian penting dari warisan budaya Indonesia.

Penelitian ini juga dapat menjadi sumber referensi dan pembanding bagi penelitian masa
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depan serta memperkaya pemahaman kita tentang dinamika budaya dan transformasi

sosial.

Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus sebagai
desain penelitian utama. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk memahami secara mendalam pengalaman dan perspektif masyarakat Sunda
(Abdussamad 2021), di Desa Cilimus dalam menghadapi transformasi tradisi
kondangan. Studi kasus memberikan kerangka yang tepat untuk menggali detail dan
konteks khusus dari kasus yang diteliti (Hadi, Asrori, and Rusman 2021). Desa Cilimus
dipilih sebagai lokasi penelitian karena dianggap mewakili karakteristik budaya
masyarakat Sunda yang khas. Partisipan penelitian akan dipilih menggunakan teknik
snowball sampling (Sugiyono 2013), di mana individu yang memiliki pengetahuan dan
pengalaman yang relevan dengan tradisi kondangan akan dipilih sebagai informan kunci.
Partisipan dapat terdiri dari keluarga yang mengadakan acara kondangan, dan individu
yang aktif dalam mengikuti acara kondangan.

Penelitian menggunakan pengumpulan data interaktif yang meliputi wawancara,
observasi, dan dokumentasi (Pongtiku et al. 2016). Wawancara dilakukan dengan
partisipan yang terpilih untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang perspektif,
pengalaman, dan perubahan (Raco 2010) yang terkait dengan tradisi kondangan di Desa
Cilimus. Observasi: Peneliti akan melakukan observasi dalam acara-acara kondangan
untuk memahami secara langsung praktik dan prosesi yang terjadi. Observasi akan
mencakup pengamatan terhadap interaksi sosial, perubahan dalam praktik tradisional,
dan penggunaan teknologi dalam acara kondangan. Dokumentasi: Data akan
dikumpulkan dari dokumen dan arsip yang berkaitan dengan tradisi kondangan di Desa
Cilimus.

Analisis data akan menggunakan pendekatan induktif dan tematik. Transkrip
wawancara, catatan observasi, dan dokumen akan dianalisis secara mendalam untuk
mengidentifikasi tema dan pola yang muncul terkait dengan transformasi tradisi
kondangan. Analisis akan melibatkan proses pengkodean, pengelompokan tema, dan
pembentukan kategori yang saling terkait. Validitas internal akan diperhatikan melalui
triangulasi data, di mana data dari berbagai sumber akan digunakan untuk memperkuat
keabsahan temuan (Wekke 2019). Selain itu, partisipasi aktif peneliti dalam proses

pengumpulan dan analisis data akan memperkuat validitas internal. Keandalan penelitian
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akan diperhatikan melalui pencatatan yang akurat, dokumentasi metode yang rinci, dan
klarifikasi kepada partisipan terkait temuan dan interpretasi.

Penelitian ini akan memperhatikan etika penelitian, termasuk znformed consent dari
partisipan, perlindungan privasi dan kerahasiaan data, dan penggunaan hasil penelitian
yang bermanfaat bagi masyarakat Desa Cilimus (Usman and Akbar 2008). Peneliti akan
memastikan bahwa partisipan memiliki pemahaman yang jelas tentang tujuan penelitian,
hak-hak mereka sebagai informan, dan penggunaan data yang dikumpulkan. Melalui
pendekatan kualitatif dan studi kasus, metode penelitian ini akan memungkinkan peneliti
untuk memahami transformasi tradisi kondangan di Desa Cilimus secara mendalam dan
kontekstual. Dengan menggabungkan wawancara, observasi, dan dokumentasi,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang
perubahan budaya dan pengaruh teknologi dalam tradisi kondangan masyarakat Sunda

di Desa Cilimus.

Hasil dan Pembahasan
Perubahan dalam Prosesi dan Praktik Tradisi Kondangan

Hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam prosesi dan
praktik tradisi kondangan di Desa Cilimus. Dulu, tradisi kondangan di Desa Cilimus
sangat kental dengan unsur adat dan ritual. Namun, seiring dengan perubahan sosial dan
pengaruh dari luar, tradisi kondangan mengalami transformasi dalam beberapa aspek.
Beberapa langkah prosesi yang dulunya dianggap penting telah mengalami
penyederhanaan atau bahkan dihilangkan juga mengalami modifikasi (Aliza et al. 2023).
Perubahan dalam prosesi dan praktik tradisi kondangan di Desa Cilimus mencerminkan
adaptasi masyarakat terhadap perubahan sosial dan budaya. Dulu, tradisi kondangan di
Desa Cilimus melibatkan serangkaian prosesi yang kompleks, seperti penjemputan
pengantin pria oleh keluarga pengantin wanita, prosesi adat dalam pernikahan, dan
upacara adat pasca-pernikahan. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa seiring
berjalannya waktu, prosesi-prosesi tersebut mengalami penyederhanaan dan
penyesuaian. Dalam hal ini, penjemputan pengantin pria yang sebelumnya melibatkan
keluarga besar, sekarang dilakukan dengan keluarga inti saja. Beberapa prosesi yang
berkaitan dengan tradisi kondangan mengalami perubahan seperti baju adat yang jarang
digunakan sebagai busana identitas masyarakat. Penggunaan wedding organizer sebagai

pihak yang menejerial prosesi pra acara hingga selesainya acara kondangan.
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Selain itu, hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh teknologi dan digitalisasi
dalam praktik tradisi kondangan. Masyarakat Desa Cilimus menggunakan media sosial
dan aplikasi pesan instan untuk mengirim undangan kondangan digital, pengunaan
rekening bank dan dompet digital, berbagi foto dan video acara, serta berkomunikasi
dengan tamu undangan (Utomo, Famukhit, and Rahayu 2020). Digitalisasi memudahkan
proses koordinasi dan memperluas jangkauan komunikasi, sehingga tradisi kondangan
dapat tetap terjaga meskipun dengan cara yang berbeda. Selain itu, penggunaan
teknologi digital telah mempengaruhi praktik tradisi kondangan di Desa Cilimus.
Masyarakat Desa Cilimus kini menggunakan kamera dan telepon pintar untuk
mendokumentasikan momen-momen penting dalam acara kondangan. Mereka
memanfaatkan media sosial seperti Instagram, Facebook, dan YouTube untuk
membagikan foto dan video (Agustina 2018) acara pernikahan kepada kerabat dan
teman yang berada di tempat yang jauh. Hal ini memungkinkan mereka untuk tetap
tethubung dan memperluas jaringan sosial mereka melalui platform digital (Husna and
Assagaf 2023). Namun, terdapat juga dampak negatif dari digitalisasi tradisi kondangan
ini, yaitu ketidaklangsungan praktik-praktik tradisional yang dapat hilang dalam era

digital.

Perubahan Nilai dan Makna Tradisi Kondangan

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya pergeseran nilai dan makna tradisi
kondangan di Desa Cilimus. Tradisi kondangan dulunya dipandang sebagai sarana untuk
memperkuat hubungan sosial dan kebersamaan antar keluarga dan tetangga. Namun,
seiring dengan modernisasi dan urbanisasi, masyarakat mulai melihat tradisi kondangan
sebagai ajang untuk memperlihatkan status sosial, kekayaan, dan kemewahan. Hal ini
tercermin dalam tuntutan akan acara kondangan yang semakin mewah, dekorasi yang
lebih megah, dan makanan yang lebih berlimpah (Syuhada et al. 2023). Tradisi
kondangan yang dulunya dianggap sebagai sarana untuk mempererat hubungan sosial
dan membangun kebersamaan antara keluarga dan tetangga, kini juga dipengaruhi oleh
aspek status sosial. Acara kondangan menjadi kesempatan untuk menunjukkan
keberhasilan ekonomi dan prestise sosial melalui perayaan yang mewah, dekorasi yang
megah, dan hidangan yang berlimpah. Tradisi kondangan menjadi semacam
"pertunjukan” yang mencerminkan status dan kedudukan sosial individu atau keluarga
(Mulyana and Octavianti 2017). Perubahan nilai dalam tradisi kondangan juga terlihat

dalam peningkatan komersialisasi acara. Masyarakat Desa Cilimus kini lebih cenderung
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mempertimbangkan aspek komersial dalam perencanaan dan pelaksanaan kondangan,
termasuk memilih vendor profesional, membeli pakaian baru, dan menggelar acara
dengan skala yang lebih besar. Beberapa masyarakat mengeluhkan perubahan ini,
mengingat bahwa tradisi kondangan merupakan seremonial tradisi yang tercermin pada
budaya tertentu. Berubah menjadi arena komersialisasi dan pertunjukan sosial.

Pemaknaan akan tradisi kondangan juga berubah seiring dengan perubahan
generasi. Generasi muda di Desa Cilimus cenderung memiliki pandangan yang lebih
pragmatis dan terbuka terhadap perubahan. Mereka mempertimbangkan tradisi
kondangan sebagai perayaan yang menggabungkan unsur tradisional dan modern,
mencerminkan identitas budaya mereka yang dinamis dan adaptif. Namun, beberapa
keluarga masih mempertahankan praktik tradisional sepenuhnya untuk menjunjung
tinggi adat-istiadat yang diturunkan secara turun temurun. Tentunya hal ini berbanding
terbalik dengan generasi sebelumnya yang masih berpegang pada prinsip dan nilai-nilai
akan tradisi kondangan. Sementara yang lain lebih terbuka terhadap penggunaan
teknologi digital dalam acara kondangan mereka. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor
sosial, ekonomi, dan generasional. Masyarakat Desa Cilimus yang lebih muda cenderung
lebih terbiasa dengan teknologi digital dan lebih mudah menerima perubahan dalam
pelaksanaan tradisi kondangan. Bagi generasi muda, tradisi kondangan menjadi salah
satu wadah untuk mengekspresikan identitas dan kreativitas mereka. Mereka cenderung
mencari cara baru untuk melibatkan diri dalam persiapan dan pelaksanaan acara
kondangan, seperti merancang dekorasi yang unik, menciptakan undangan yang kreatif,
atau menyusun tarian atau pertunjukan musik yang inovatif. Pemaknaan ini
mencerminkan keinginan mereka untuk mengekspresikan kepribadian dan gaya pribadi
dalam tradisi yang sudah mapan (Maharani 2020).

Generasi muda Desa Cilimus tumbuh dengan akses yang lebih besar terhadap
teknologi dan media sosial. Bagi mereka, tradisi kondangan menjadi kesempatan untuk
berbagi momen-momen berharga dengan teman, keluarga, dan komunitas online
mereka. Mereka mengabadikan momen-momen spesial dalam acara kondangan dan
membagikannya melalui platform media sosial, seperti posting foto atau video, membuat
cerita, atau menggunakan tagar khusus (Indainanto and Nasution 2020). Pemaknaan ini
mencerminkan kebutuhan mereka untuk terhubung dengan orang lain dan membangun
jejak digital dalam memori tradisi kondangan. Generasi muda juga melihat tradisi
kondangan sebagai sarana untuk mempererat hubungan sosial, baik secara offline
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maupun online. Mereka melihat acara kondangan sebagai kesempatan untuk bertemu
dengan teman sebaya, menjalin koneksi baru, dan memperkuat ikatan keluarga. Mereka
menghargai aspek sosial dan kebersamaan dalam tradisi kondangan, dan melihatnya
sebagal momen yang penting untuk memperluas jaringan sosial dan menjaga hubungan
baik dengan orang-orang di sekitar mereka.

Pemaknaan generasi muda terhadap tradisi kondangan di Desa Cilimus
mencerminkan perubahan nilai, pergeseran budaya, dan pengaruh teknologi dalam
kehidupan sehari-hari mereka (Daryanti, Jazuli, and Sumaryanto 2019). Mereka melihat
tradisi kondangan sebagai wadah ekspresi diri, kesempatan untuk terhubung dengan
orang lain, dan sarana pembelajaran budaya. Pemahaman ini memberikan gambaran
tentang bagaimana generasi muda memandang tradisi kondangan dalam konteks
modern dan digital. Pengaruh digitalisasi terhadap tradisi kondangan di Desa Cilimus
memiliki dampak yang signifikan. Penggunaan media sosial dan aplikasi pesan instan
memudahkan proses komunikasi, memperluas jangkauan undangan, dan mempercepat
penyebaran informasi terkait acara kondangan. Hal ini membantu mempertahankan
tradisi kondangan dalam konteks yang semakin global dan modern. Namun, ada juga
dampak negatif dari digitalisasi terhadap tradisi kondangan. Beberapa masyarakat
mengkhawatirkan hilangnya sentuhan personal dan interaksi langsung antara tamu
undangan. Penggunaan teknologi juga dapat menciptakan ketimpangan sosial, di mana
acara kondangan yang diunggah dan dipamerkan di media sosial menjadi alat untuk

membanggakan diri atau memperlihatkan status sosial tertentu (Mahyuddin 2019).

Faktor Perubahan dalam Tradisi Kondangan
Perubahan dalam tradisi kondangan di Desa Cilimus dapat disebabkan oleh
beberapa faktor. Globalisasi dan pengaruh budaya luar mempengaruhi cara masyarakat
memandang dan melaksanakan tradisi kondangan. Media massa dan akses terhadap
informasi memperkenalkan variasi praktik kondangan dari luar daerah, yang kemudian
memengaruhi cara tradisi kondangan dilakukan di Desa Cilimus. Bagi generasi muda
yang lebih terbuka dengan perubahan, memudahkan mereka untuk mengekspresikan diri
melalui plaform media maya. Bagi sebagian generasi sebelumnya mengeluhkan
perubahan ini, karena ketidakmampuan diri untuk ikut arus digitalisasi. Perubahan sosial
dan ekonomi di Desa Cilimus juga memainkan peran penting dalam transformasi tradisi
kondangan. Urbanisasi dan mobilitas sosial membawa perubahan dalam pola hidup dan
nilai-nilai masyarakat (Hidayati 2021). Masyarakat yang lebih terpapar dengan kehidupan
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di kota cenderung membawa pengaruh dan praktik baru dalam tradisi kondangan
mereka ketika kembali ke desa. Terlebih masyarakat Kuningan kentara akan budaya
merantau (Yusuf Ali and Naredi 2020).

Budaya merantau dapat menjadi konteks yang relevan dalam mengkaitkan hal ini
dengan penelitian tentang transformasi tradisi kondangan di Desa Cilimus. Budaya
merantau merujuk pada fenomena di mana individu atau kelompok masyarakat
meninggalkan tempat asal mereka untuk bekerja atau tinggal di tempat yang jauh dari
rumah (Rochgiyanti et al. 2022). Budaya merantau sering kali terkait dengan perubahan
budaya, pertukaran nilai-nilai, dan adaptasi tradisi di tempat baru.

Budaya merantau dapat berpengaruh terhadap transformasi tradisi kondangan di
Desa Cilimus. Ketika individu dari Desa Cilimus merantau ke kota atau daerah lain,
mereka dapat membawa serta tradisi kondangan dan nilai-nilai budaya dari desa mereka.
Namun, dalam lingkungan baru, mereka juga terpapar dengan pengaruh budaya baru
dan praktik kondangan yang berbeda. Proses interaksi dan pertukaran budaya antara
pendatang dari Desa Cilimus dan masyarakat setempat dapat menghasilkan perubahan
dalam tradisi kondangan di kedua belah pihak.

Budaya merantau juga dapat mempengaruhi bagaimana tradisi kondangan di Desa
Cilimus beradaptasi dengan pengaruh teknologi dan digitalisasi. Individu yang merantau
sering kali lebih terbuka terhadap teknologi dan penggunaan media sosial, karena
mereka memanfaatkannya untuk menjaga hubungan dengan keluarga dan teman di desa
asal mereka. Mereka dapat membawa kembali pengaruh digital ini ke desa mereka saat
mereka pulang, yang pada gilirannya mempengaruhi cara tradisi kondangan di Desa
Cilimus bertransformasi dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi.

Budaya merantau memainkan peran dalam proses resistensi budaya dalam
transformasi tradisi kondangan. Individu yang merantau sering kali memiliki pengalaman
dan perspektif baru yang mereka bawa pulang ke desa mereka. Mereka dapat membawa
konsep-konsep baru, gaya hidup, atau praktik kondangan yang mereka temui di tempat
baru. Hal ini dapat mempengaruhi cara tradisi kondangan di Desa Cilimus berevolusi
dan berubah untuk mengakomodasi pengaruh-pengaruh baru yang dibawa oleh mereka
yang merantau. Dalam keseluruhan, budaya merantau dapat menjadi faktor penting yang
terkait dengan transformasi tradisi kondangan di Desa Cilimus. Pengaruh budaya baru,

adaptasi dengan perkembangan teknologi, dan resistensi budaya dalam menghadapi
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perubahan dapat dipengaruhi oleh pengalaman dan interaksi individu atau kelompok
masyarakat yang merantau.

Selain daripada itu, Pandemi COVID-19 juga memberikan dampak yang signifikan
terthadap transformasi tradisi kondangan di Desa Cilimus. Pembatasan sosial dan
pembatasan perjalanan yang diberlakukan selama pandemi telah mengubah cara
pelaksanaan acara kondangan secara drastis. Banyak acara kondangan yang harus
ditunda, dibatasi, atau bahkan dibatalkan demi menjaga kesehatan dan keselamatan
masyarakat. Masyarakat Desa Cilimus terpaksa harus menyesuaikan diri dengan
kebijakan pembatasan sosial yang ditetapkan oleh pemerintah untuk mengendalikan
penyebaran virus. Hal ini menghasilkan perubahan dalam skala, jumlah tamu, dan durasi
acara kondangan (Arafah 2020). Sebagai tanggapan, masyarakat Desa Cilimus
mengadopsi solusi alternatif, seperti melakukan acara kondangan secara virtual,
menggunakan undangan digital dan platform lain agar prosesi kondangan tetap berjalan.
Meskipun tidak dapat menggantikan pengalaman langsung, ini memungkinkan mereka
untuk tetap merayakan dan melibatkan kerabat mereka dalam acara kondangan.

Pandemi juga mengakibatkan perubahan dalam perspektif masyarakat terhadap
tradisi kondangan. Banyak yang mulai menghargai pentingnya menjaga kesehatan dan
keselamatan serta menyesuaikan diri dengan situasi yang tidak terduga. Pandemi ini
menjadi momentum bagi masyarakat Desa Cilimus untuk merefleksikan nilai-nilai
tradisional yang mendasari tradisi kondangan, seperti solidaritas, gotong royong, dan
penghormatan terhadap orang tua dan leluhur. Oleh karena itu, pandemi ini tidak hanya
mengubah cara tradisi kondangan dilaksanakan, tetapi juga menguatkan kesadaran akan
pentingnya mempertahankan dan meneruskan tradisi kondangan dalam menghadapi
tantangan masa depan.

Selanjutnya, pandemi COVID-19 juga mendorong adopsi teknologi digital secara
lebih luas (Arianto 2021) dalam tradisi kondangan. Masyarakat Desa Cilimus
menggunakan platform online dan aplikasi konferensi video untuk mengadakan acara
kondangan secara virtual. Hal ini memungkinkan mereka untuk tetap menjalankan
tradisi kondangan dengan tetap mematuhi protokol kesehatan dan pembatasan sosial
yang diberlakukan (Arafah 2020). Melalui teknologi, tamu undangan dapat hadir secara
virtual dan berinteraksi dengan pasangan pengantin serta keluarga secara online. Selain
itu, pandemi COVID-19 juga memperkuat kesadaran akan pentingnya solidaritas dan
persatuan dalam masyarakat Desa Cilimus. Meskipun tradisi kondangan mengalami

perubahan dan pembatasan, masyarakat tetap berupaya menjaga ikatan sosial dan
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kebersamaan dengan cara yang baru. Mereka menunjukkan kerjasama dan dukungan
antara sesama dalam menghadapi situasi yang sulit ini. Secara keseluruhan, pandemi
COVID-19 memiliki dampak yang signifikan terhadap transformasi tradisi kondangan di
masyarakat Kuningan di Desa Cilimus. Pandemi ini memaksa masyarakat untuk
beradaptasi dengan pembatasan sosial dan menggunakan teknologi digital dalam
pelaksanaan tradisi kondangan. Namun, di tengah tantangan ini, resistensi budaya
terlihat dalam upaya mempertahankan nilai-nilai dan identitas budaya melalui
penggabungan teknologi dengan tradisi kondangan.

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting. Pertama, hasil penelitian ini
memberikan wawasan yang berharga tentang transformasi tradisi kondangan di Desa
Cilimus dan bagaimana masyarakat Sunda secara keseluruhan beradaptasi dengan
perubahan sosial dan teknologi. Temuan ini dapat digunakan sebagai acuan untuk
melindungi dan mempromosikan keberlanjutan tradisi kondangan di masa depan.
Kedua, pemahaman tentang pengaruh digitalisasi pada tradisi kondangan dapat
membantu masyarakat Desa Cilimus dalam memanfaatkan teknologi secara bijak untuk
mempertahankan dan memperkaya praktik tradisional mereka. Ketiga, penelitian ini juga
dapat memicu minat dan penelitian lanjutan tentang transformasi budaya di masyarakat
Sunda dan dampaknya pada kehidupan sehari-hari masyarakat.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi kondangan di
Desa Cilimus mengalami transformasi yang signifikan dalam konteks globalisasi,
perkembangan teknologi, dan pandemi COIID-79. Transformasi ini mencakup
perubahan dalam prosesi dan praktik tradisi kondangan, pengaruh digitalisasi dalam
mempertahankan tradisi kondangan, serta efek pandemi terhadap tradisi kondangan.
Penelitian ini memberikan wawasan yang berharga bagi masyarakat Desa Cilimus dan
masyarakat Sunda secara keseluruhan dalam memahami perubahan budaya dan
mempertahankan identitas tradisional mereka dalam menghadapi perubahan yang terus

berlanjut.

Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan transformasi yang signifikan dalam tradisi
kondangan di masyarakat Sunda, dengan studi kasus di Desa Cilimus. Melalui analisis
mendalam terhadap perubahan nilai, pemaknaan, dan pengaruh digitalisasi serta

pandemi COVID-19, beberapa kesimpulan dapat diambil. Pertama, tradisi kondangan

185 | Asketik: Jurnal Agama dan Perubahan Sosial DOTI: https://doi.org/10.30762/asketik.v7i1.1186



Muhammad Thsan Aulia Rahman, Azmi Ali Yafie, Analisis Transformasi Sosial-Budaya

mengalami pergeseran nilai yang signifikan. Dalam tradisi yang dulunya didasarkan pada
aspek sosial dan kebersamaan, sekarang terdapat pengaruh yang kuat dari status sosial
dan komersialisasi. Acara kondangan menjadi ajang untuk menunjukkan keberhasilan
ekonomi dan prestise sosial, dengan fokus pada perayaan mewah, dekorasi megah, dan
hidangan berlimpah. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran nilai yang mencerminkan
pengaruh budaya konsumsi dan perubahan sosial dalam masyarakat.

Kedua, digitalisasi mempengaruhi transformasi tradisi kondangan. Penggunaan
teknologi digital, terutama dalam konteks pandemi COVID-19, memungkinkan
masyarakat Desa Cilimus untuk melaksanakan kondangan secara virtual. Platform online
dan aplikasi konferensi video digunakan untuk mempertahankan tradisi kondangan
sambil mematuhi aturan kesehatan dan pembatasan sosial. Tradisi kondangan pun mulai
mengadopsi undangan digital daripada undangan konvensional. Meskipun perubahan ini
mempengaruhi interaksi fisik dan pengalaman langsung, digitalisasi juga membuka
peluang baru dalam memperluas jangkauan acara kondangan dan memungkinkan
partisipasi  dari jarak jauh. Ketiga, resistensi budaya terlihat dalam upaya
mempertahankan identitas budaya melalui transformasi tradisi kondangan. Meskipun
tradisi mengalami perubahan, masyarakat Desa Cilimus berupaya mengintegrasikan
elemen tradisional dengan unsur-unsur modern. Mereka mencoba memadukan
teknologi digital dengan nilai-nilai budaya lokal dalam acara kondangan. Resistensi
budaya ini mencerminkan keinginan untuk mempertahankan warisan budaya dan
memadukan tradisi dengan perkembangan zaman.

Keempat, perubahan nilai dan transformasi tradisi kondangan mempengaruhi
generasi muda dengan cara yang berbeda. Generasi muda melihat tradisi kondangan
sebagai ekspresi identitas dan kreativitas, kesempatan untuk berbagi melalui media sosial,
sarana mempererat hubungan sosial, dan peluang untuk mempelajari warisan budaya.
Pemaknaan mereka mencerminkan adanya perubahan nilai, pergeseran budaya, dan
pengaruh teknologi dalam kehidupan sehari-hari mereka. Secara keseluruhan, penelitian
ini menggambarkan transformasi yang kompleks dalam tradisi kondangan di Desa
Cilimus. Perubahan nilai, pengaruh digitalisasi, dan adaptasi generasi muda menjadi
faktor utama dalam transformasi ini. Meskipun tradisi kondangan mengalami
pergeseran, resistensi budaya terlihat melalui upaya mempertahankan nilai-nilai dan
identitas budaya. Hasil penelitian ini memberikan wawasan penting tentang perubahan
sosial dan budaya dalam masyarakat Sunda serta implikasinya dalam menjaga

keberlanjutan tradisi kondangan.
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Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, fokus
penelitian ini terbatas pada satu desa di Kuningan, sehingga temuan yang diperoleh
mungkin tidak sepenuhnya representatif untuk masyarakat Sunda secara keseluruhan.
Oleh karena itu, penelitian lanjutan yang melibatkan sampel yang lebih besar dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif. Kedua, penelitian ini juga hanya
mencakup aspek digitalisasi dalam transformasi tradisi kondangan. Faktor-faktor sosial,

ekonomi, dan politik lainnya juga perlu dipertimbangkan dalam analisis lebih lanjut.
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